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Abstract 

 

This community service activity aims to examine the role of a writing workshop in developing city-

based children’s literary literacy among students of Indonesian Language and Literature 

Education. The writing workshop was organized by students of the Master’s Program in 

Indonesian Language Education at Universitas Islam Malang as part of the implementation of the 

university’s tridharma, particularly in the field of community service. The activity employed a 

participatory approach through a writing workshop model that integrated conceptual 

understanding of children’s literature with creative writing practices grounded in the urban 

context of Malang City. Participants were undergraduate students of Indonesian Language and 

Literature Education who engaged in a series of sessions including material presentation, 

interactive discussion, writing practice, and feedback on their works. Data were collected through 

pre-test and post-test instruments, participatory observation, and portfolio analysis of students’ 

literary works. The results indicate an improvement in participants’ understanding of children’s 

literature elements, the use of local urban contexts, the ability to construct clear story premises, 

and the application of showing techniques in writing. Moreover, post-workshop works 

demonstrate enhanced narrative quality that is more contextual, creative, and appropriate for 

child readers. These findings suggest that writing workshops organized by master’s students MPBI 

UNISMA play a strategic role in fostering children’s literary literacy while strengthening the role 

of postgraduate students as literacy agents in community service activities. 

Keywords: urban literacy, writing workshop, children’s literature. 

 

 

Abstrak 

 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengkaji peran lokakarya penulisan dalam pengembangan 

literasi sastra anak berbasis kota bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Lokakarya 

penulisan diselenggarakan oleh mahasiswa Program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas 

Islam Malang sebagai bagian dari implementasi tridharma perguruan tinggi, khususnya pada aspek 
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pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui model 

writing workshop yang mengintegrasikan pemahaman konseptual sastra anak dengan praktik menulis 

kreatif berbasis konteks Kota Malang. Peserta kegiatan adalah mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia yang mengikuti rangkaian sesi pemaparan materi, diskusi, praktik menulis, serta 

umpan balik terhadap karya. Data pengabdian diperoleh melalui instrumen pretest dan posttest, 

observasi partisipatif, serta analisis portofolio karya sastra anak yang dihasilkan mahasiswa. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap unsur sastra anak, 

pemanfaatan unsur lokal kota, kemampuan menyusun premis cerita, serta penerapan teknik showing 

dalam penulisan. Selain itu, karya mahasiswa pascalokakarya memperlihatkan perkembangan kualitas 

naratif yang lebih kontekstual, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik pembaca anak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa lokakarya penulisan yang diselenggarakan oleh mahasiswa magister MPBI 

UNISMA memiliki peran strategis dalam mengembangkan literasi sastra anak sekaligus memperkuat 

peran mahasiswa pascasarjana sebagai agen literasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Kata Kunci: literasi kota, lokakarya penulisan, sastra anak. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 Perkembangan literasi pada abad ke-21 tidak lagi dipahami sebatas kemampuan 

membaca dan menulis secara teknis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, serta kepekaan terhadap konteks sosial dan kultural di sekitar pembelajar. Dalam 

konteks pendidikan bahasa dan sastra, literasi sastra anak memiliki peran strategis karena 

menjadi medium awal pembentukan imajinasi, empati, serta nilai-nilai kemanusiaan sejak usia 

dini (Nikolajeva, 2021). Sastra anak yang berkualitas tidak hanya menyajikan cerita yang 

sesuai dengan perkembangan psikologis pembaca, tetapi juga merefleksikan realitas sosial dan 

lingkungan yang dekat dengan kehidupan anak. Namun demikian, berbagai kajian 

menunjukkan bahwa produksi dan pemanfaatan sastra anak lokal yang kontekstual masih 

relatif terbatas, khususnya yang mengangkat pengalaman ruang kota sebagai latar naratif yang 

bermakna (McDowell, 2020; Deszcz & Garcia Gonzalez, 2022). 

Fenomena ini juga berdampak pada calon pendidik dan penulis sastra anak, termasuk 

mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI). Sejumlah penelitian 

mengungkapkan bahwa mahasiswa calon guru masih mengalami kesulitan dalam menulis 

karya sastra anak yang kreatif, kontekstual, dan berakar pada pengalaman sosial-budaya sekitar 

(Kurniawan & Suyanto, 2021). Pembelajaran menulis sastra di perguruan tinggi cenderung 

bersifat teoretis dan kurang memberikan ruang praktik yang intensif, reflektif, serta berbasis 

pengalaman nyata. Akibatnya, mahasiswa belum sepenuhnya memiliki kepercayaan diri dan 

kompetensi untuk menghasilkan karya sastra anak yang relevan dengan kebutuhan pembaca 

masa kini, terutama yang hidup di lingkungan perkotaan yang sarat dinamika sosial. 

Urgensi pengembangan literasi sastra anak berbasis kota semakin menguat seiring 

dengan meningkatnya kompleksitas kehidupan perkotaan. Kota tidak hanya dipahami sebagai 

ruang fisik, tetapi juga sebagai ruang sosial dan kultural yang menyimpan beragam cerita 

tentang identitas, relasi manusia, sejarah, dan perubahan sosial (Soja, 2021). Sastra anak yang 

memanfaatkan kota sebagai sumber inspirasi berpotensi membantu anak memahami 

lingkungannya secara lebih kritis dan humanis. Sayangnya, pendekatan ini belum banyak 

diintegrasikan secara sistematis dalam pengembangan kompetensi mahasiswa PBSI sebagai 
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calon pendidik dan penggerak literasi (Rahman et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kebutuhan mendesak akan model pembelajaran dan pengabdian yang mampu 

menjembatani teori sastra, praktik kreatif, serta konteks sosial secara nyata. 

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk menjawab permasalahan tersebut 

adalah lokakarya penulisan. Lokakarya dipahami sebagai bentuk pembelajaran partisipatif 

yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif melalui proses eksplorasi ide, praktik menulis, 

diskusi, dan umpan balik berkelanjutan (Hyland, 2021). Dalam konteks pengembangan literasi 

sastra, lokakarya penulisan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis kreatif, 

kesadaran genre, serta kepekaan peserta terhadap audiens dan konteks sosial (Hanauer & 

Englander, 2020). Melalui lokakarya, mahasiswa tidak hanya mempelajari konsep sastra anak, 

tetapi juga mengalami langsung proses kreatif menulis yang reflektif dan kolaboratif. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan dan lokakarya penulisan 

sastra dapat meningkatkan kompetensi literasi mahasiswa, baik dari aspek keterampilan teknis 

maupun sikap apresiatif terhadap sastra (Lillis & Tuck, 2022; Wijaya et al., 2022). Namun, 

sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada peningkatan keterampilan menulis 

secara umum dan belum secara spesifik menempatkan sastra anak berbasis kota sebagai fokus 

utama. Selain itu, kajian yang mengaitkan lokakarya penulisan dengan konteks pengabdian 

kepada masyarakat, khususnya dalam kerangka tridharma perguruan tinggi, masih relatif 

terbatas. Hal ini menunjukkan adanya research and practice gap antara kebutuhan 

pengembangan literasi sastra anak yang kontekstual dengan implementasi program pengabdian 

yang berbasis praktik kreatif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian melalui lokakarya penulisan sastra 

anak berbasis kota menjadi relevan dan strategis untuk dilakukan. Lokakarya tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana peningkatan kompetensi mahasiswa PBSI, tetapi juga sebagai ruang 

refleksi kritis untuk memaknai kota sebagai sumber cerita yang edukatif dan humanis bagi 

anak. Dengan demikian, artikel pengabdian ini berupaya mengkaji peran lokakarya penulisan 

dalam pengembangan literasi sastra anak berbasis kota bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, sekaligus mengisi kekosongan praktik pengabdian yang mengintegrasikan 

literasi, kreativitas, dan konteks sosial secara berkelanjutan. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif melalui 

model lokakarya penulisan (writing workshop) yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek 

aktif dalam proses pengembangan literasi sastra anak. Lokakarya dirancang untuk 

mengintegrasikan pemahaman konseptual tentang sastra anak dengan praktik menulis kreatif 

berbasis konteks kota. Peserta kegiatan adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia Universitas PGRI Kanjuruhan Malang yang memiliki minat dalam bidang 

literasi dan penulisan kreatif. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap muka dalam 

rangkaian sesi terstruktur yang mencakup pemaparan materi, diskusi interaktif, praktik 

menulis, serta presentasi dan umpan balik terhadap karya yang dihasilkan peserta. 
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Pengumpulan data pengabdian dilakukan melalui observasi partisipatif selama proses 

lokakarya, kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan untuk melihat perubahan pemahaman 

peserta, serta analisis portofolio karya sastra anak yang dihasilkan mahasiswa. Data yang 

terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menelaah perkembangan ide, struktur 

cerita, serta pemanfaatan unsur kota dalam karya sastra anak. Hasil analisis digunakan untuk 

menilai peran lokakarya penulisan dalam mengembangkan literasi sastra anak mahasiswa serta 

sebagai dasar refleksi dan perbaikan kegiatan pengabdian serupa di masa mendatang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa lokakarya penulisan memberikan 

kontribusi nyata terhadap pengembangan literasi sastra anak mahasiswa Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia. Hal ini terlihat dari perbandingan hasil pretest dan posttest menulis cerita 

anak dan remaja berunsur lokal Kota Malang yang diisi oleh peserta sebelum dan sesudah 

mengikuti lokakarya. Berdasarkan instrumen yang digunakan, terdapat peningkatan 

pemahaman konseptual mahasiswa terhadap unsur lokal, teknik showing, penyusunan premis 

cerita, serta kemampuan menghadirkan kota sebagai ruang naratif, bukan sekadar latar tempat. 

 Pada posttest menunjukkan kecenderungan peningkatan pada hampir seluruh 

indikator penilaian, terutama pada aspek kemampuan mengintegrasikan unsur lokal ke dalam 

adegan cerita dan kemampuan menyusun premis yang jelas dan konflikual. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami konsep secara teoretis, tetapi juga 

mampu mengaplikasikannya dalam karya sastra anak dan remaja yang mereka tulis. 

Tabel 1. Perbandingan Capaian Literasi Sastra Mahasiswa Berdasarkan Pretest dan 

Posttest 

Aspek Literasi Sastra Pretest Posttest 

Pemahaman konsep unsur 

lokal 

Sebagian besar bersifat 

definisi umum 

Definisi kontekstual 

disertai contoh konkret 

dalam cerita 

Penggunaan unsur lokal 
Dominan menyebut nama 

tempat 

Menghadirkan unsur lokal 

melalui adegan dan 

suasana 

Penyusunan premis cerita 
Premis sederhana, konflik 

lemah 

Premis jelas, konflik dan 

tujuan tokoh terdefinisi 

Teknik showing Minim deskripsi 
Muncul deskripsi sensorik 

dan dialog kontekstual 

Sikap terhadap menulis sastra 

lokal 
Kurang percaya diri 

Lebih antusias dan 

reflektif 

 

 Hasil tersebut menunjukkan bahwa lokakarya penulisan tidak hanya berfungsi sebagai 

ruang transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana capacity building literasi sastra 

mahasiswa. Model lokakarya memungkinkan mahasiswa belajar melalui praktik langsung, 
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diskusi, dan umpan balik, yang menurut Hyland (2019) merupakan faktor kunci dalam 

pengembangan kompetensi menulis di pendidikan tinggi. Dalam konteks pengabdian kepada 

masyarakat, temuan ini mengisi celah (gap) dari penelitian sebelumnya yang lebih banyak 

berfokus pada literasi sastra di sekolah, sementara pengembangan literasi sastra mahasiswa 

melalui pendekatan pengabdian masih relatif terbatas. 

 Karya mahasiswa yang dihasilkan dalam lokakarya memperlihatkan perkembangan 

kualitas naratif yang signifikan. Salah satu contoh karya mahasiswa berjudul “Petualangan Si 

Kelinci Gembul dan Sepatu Ajaib” menunjukkan penggunaan bahasa yang komunikatif, alur 

sederhana yang sesuai dengan karakteristik sastra anak, serta pemanfaatan unsur humor dan 

imajinasi yang kuat. Cerita ini menampilkan tokoh hewan antropomorfis dengan konflik ringan 

dan penyelesaian yang bersifat edukatif, selaras dengan prinsip sastra anak yang menekankan 

aspek kesenangan dan nilai moral (Nodelman & Reimer, 2019). 

 Contoh lain, cerpen “Jejak Mimpi di Balik Desain” karya mahasiswa menunjukkan 

kematangan struktur naratif yang lebih kompleks, dengan penggambaran konflik internal tokoh 

remaja, relasi keluarga, serta proses pencapaian mimpi. Cerita ini memperlihatkan bahwa 

mahasiswa mampu memadukan pengalaman personal, konteks sosial, dan perkembangan 

psikologis tokoh remaja ke dalam alur cerita yang koheren. Secara tematik, karya ini 

mencerminkan pergeseran dari cerita deskriptif sederhana menuju narasi reflektif yang lebih 

mendalam, yang menurut Nikolajeva (2021) merupakan indikator berkembangnya literasi 

sastra pada penulis pemula. 

 Sejumlah karya mahasiswa pascalokakarya telah mengintegrasikan unsur lokal secara 

implisit melalui suasana, dialog, dan detail keseharian, bukan hanya melalui penyebutan nama 

tempat. Pendekatan ini menunjukkan keberhasilan mahasiswa dalam menerapkan teknik 

showing rather than telling, yang menjadi salah satu fokus utama dalam lokakarya. Temuan 

ini sejalan dengan pandangan Graham dan Perin (2020) bahwa pembelajaran menulis berbasis 

praktik dan umpan balik langsung dapat meningkatkan kualitas teks secara signifikan. 

 Hasil pengabdian ini menguatkan temuan sejumlah penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa model writing workshop efektif dalam mengembangkan keterampilan 

menulis kreatif dan literasi sastra mahasiswa. Penelitian oleh Salem (2024) menunjukkan 

bahwa lokakarya menulis mendorong partisipasi aktif, refleksi diri, dan keberanian 

bereksperimen dalam teks sastra. Hal ini juga tampak pada sikap mahasiswa peserta lokakarya 

yang pada awalnya ragu menulis cerita anak berbasis kota, namun menunjukkan peningkatan 

kepercayaan diri setelah menghasilkan karya sendiri. 

 Dari perspektif literasi sastra, kegiatan ini mendukung pandangan bahwa sastra anak dan 

remaja berfungsi sebagai medium pembentukan empati, imajinasi, dan pemahaman sosial 

(Kidd & Castano, 2017; Nikolajeva, 2021). Dengan menghadirkan kota sebagai ruang hidup 

yang penuh cerita, mahasiswa belajar melihat lingkungan sekitar sebagai sumber inspirasi 

sastra, sebagaimana ditegaskan dalam kajian geoliterasi dan literasi tempat (place-based 

literacy) (Gruenewald & Smith, 2014; Somerville, 2020). 
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 Selain itu, hasil pengabdian ini juga memperlihatkan relevansi pendekatan place-based 

education dalam pembelajaran menulis sastra. Pendekatan ini menekankan keterkaitan antara 

teks, pengalaman lokal, dan identitas kultural penulis (Smith, 2020). Karya mahasiswa yang 

mengangkat pengalaman lokal menunjukkan bahwa keterhubungan emosional dengan ruang 

kota dapat memperkaya kedalaman narasi dan meningkatkan autentisitas cerita. 

 Dengan demikian, lokakarya penulisan tidak hanya berperan sebagai sarana peningkatan 

keterampilan teknis menulis, tetapi juga sebagai ruang pedagogis untuk membangun kesadaran 

literasi budaya dan identitas lokal mahasiswa. Temuan ini memperkuat argumen bahwa 

pengabdian kepada masyarakat berbasis literasi kreatif di perguruan tinggi memiliki kontribusi 

strategis dalam membangun ekosistem sastra anak dan remaja yang kontekstual dan 

berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui lokakarya penulisan sastra anak 

berbasis kota terbukti memiliki peran strategis dalam pengembangan literasi sastra anak bagi 

mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, 

terjadi peningkatan yang signifikan pada pemahaman konseptual mahasiswa mengenai unsur 

sastra anak, pemanfaatan konteks lokal kota, serta kemampuan menyusun premis dan narasi 

cerita yang sesuai dengan karakteristik pembaca anak. Perubahan ini menunjukkan bahwa 

lokakarya tidak hanya berfungsi sebagai ruang transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai 

wahana pembentukan keterampilan literasi kreatif yang aplikatif dan reflektif. Analisis 

terhadap karya mahasiswa memperlihatkan adanya pergeseran kualitas tulisan, baik dari segi 

struktur naratif, pengolahan tokoh dan konflik, maupun penggunaan bahasa yang lebih 

komunikatif dan imajinatif. Mahasiswa yang pada tahap awal cenderung menulis cerita secara 

deskriptif dan normatif, setelah mengikuti lokakarya mampu menghadirkan cerita dengan 

konflik yang lebih jelas, sudut pandang yang konsisten, serta integrasi unsur lokal kota secara 

lebih kontekstual dan showing. Temuan ini menegaskan bahwa praktik menulis yang disertai 

pendampingan dan umpan balik kolaboratif dapat meningkatkan kesadaran literasi sastra 

mahasiswa sekaligus menumbuhkan kepercayaan diri mereka sebagai penulis pemula. 

 Secara konseptual, hasil pengabdian ini memperkuat pandangan bahwa pendekatan 

writing workshop efektif digunakan dalam pendidikan bahasa dan sastra di perguruan tinggi, 

khususnya untuk pengembangan sastra anak yang berakar pada konteks lokal. Lokakarya 

memungkinkan mahasiswa mengaitkan pengalaman personal, lingkungan kota, dan nilai 

budaya ke dalam teks sastra, sehingga literasi tidak dipahami semata-mata sebagai 

keterampilan teknis, melainkan sebagai praktik kultural dan reflektif. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kompetensi mahasiswa, tetapi juga 

berpotensi memperkaya khazanah sastra anak berbasis lokalitas. Berdasarkan temuan tersebut, 

disarankan agar kegiatan serupa dikembangkan secara berkelanjutan dengan durasi 

pendampingan yang lebih panjang serta melibatkan mitra sekolah atau komunitas literasi anak 

sebagai pengguna langsung karya mahasiswa. Selain itu, integrasi lokakarya penulisan sastra 
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anak ke dalam program akademik atau kegiatan pengabdian lanjutan diharapkan dapat 

memperkuat peran mahasiswa sebagai agen literasi dan produsen teks sastra yang relevan 

dengan konteks sosial-budaya masyarakat. 
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